BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, maka dapat di
tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelgaran oleh guru rumpun PAIl berbasis blended
learning pada mata pelgjaran yang diampu, yaitu dengan pembelgaran
secara face to face learning (tatap muka) yang dikombinasikan dengan
pembelgjaran secara offline maupun online. Tatap muka di kelas guru
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan lainnya,
kemudian secara offline, seperti menggunakan komputer atau
laptop/netbook yang disambungkan dengan LCD proyektor untuk
menampilkan materi-materi pembelgjaran bailk dengan powerpoint,
gambar-gambar, video/film dari file yang telah ada di komputer dan
sebagainya. Sedangkan secara online seperti: menonton video lewat
youtube yang dapat diunduh oleh peserta didik dengan tema yang telah
ditentukan, menggunakan media sosial facebook untuk pembelgjaran baik
upload file tugas, pengiriman file tugas maupun sekedar chatting kepada
peserta didik, atau menjawab pertanyaan dari peserta didik maupun
penggunaan surat elektronik (email) untuk pengiriman berbagai file tugas

individual oleh peserta didik.
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2. Kegiatan belgjar peserta didik di dalam pembelgaran rumpun PAI berbasis
blended learning yaitu: tatap muka di kelas dengan guru. Dalam tatap
muka tersebut peserta didik mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
serta arahan dari guru tentang materi-materi pembelgaran dengan
menggunakan power point yang ditampilkan lewat dengan LCD proyektor,
selain itu peserta didik juga menonton video/film pendek yang telah di
download dari internet maupun dari video yang telah ada di file komputer.
Selain itu pula, pesertadidik mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
seperti membuat makalah-makalah dan tugas-tugas kelompok. Kegiatan
peserta didik yang lain secara online seperti mengirimkan file-file
makalah-makalah atau tugas-tugas kelompok yang dikirim baik itu lewat
media sosia facebook maupun email. Selain itu, facebook juga digunakan
sebaga sarana peserta didik untuk chatting atau sekedar memberi
komentar ataupun menjawab pertanyaan-pertanyaan terhadap persoalan-
persoalan yang digjukan oleh peserta didik.

3. Respon peserta didik terhadap pembel gjaran rumpun PAI berbasis blended
learning memberikan respon positif di dadam pembelgaran berbasis
blended learning. Hal ini dapat dilihat dari keantusiasan dan keaktifan
peserta didik di dalam mengikuti pembelgjaran. Selain aktif, peserta didik
juga mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang ditentukan, peserta didik
juga mengerjakan makal ah dengan baik dan hasilnya dipresentasikan lewat
LCD bersama-sama kelompok yang ditentukan, peserta didik juga aktif

pada grup facebook.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang

diperoleh, maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1

Pelaksanaan pembelgaran rumpun PAI berbasis blended learning yang
dilaksanakan oleh guru rumpun PAI (Pendidikan Agama Islam) harus
lebih terkontrol dan terfokus dalam penggunaannya sehingga penggunaan
media internet sebagal media pembelgjaran menjadi lebih baik.

Guru rumpun PAIl harus memiliki keterampilan yang memadai yang
dalam melaksanakan pembelgaran berbasis blended learning sehingga
pembelgjaran yang diberikan kepada peserta didik menjadi lebih variatif,
inovatif dan memberikan nilai tambah terhadap pembelgjaran itu sendiri.
Pelaksanaan pembelgaran rumpun PAI berbasis blended learning harus
didukung dengan sarana dan prasarana pembelgaran yang memadai

sehingga pel aksanaan pembel gjaran menjadi lebih baik.
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